BAB I

PENDAHLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inti dari pada proses pendidikan secara formal
adalah mengajar. Sedanggan proses pengajaran- adalah
siswa belajar. Oleh karena itu mengajar tidak dapat
dipisahkan dari belajar. Sehingga dalam peristilah
kependidikan kita mengenal proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar adalah aktivitas belajar
mengajar yang dilaksanakan oleh siswa dan gqguru, bila
terjadi proses belajar ~, akan terjadi pula proses
mengajar yang meghasilkan hasil pengajaran. Untuk
menghasilkan pengajaran yang efisien, maka proses
pengajaran harus dilakukan dengan sengaja, sadar dan
terorganisir dengan baik. Dengan demikian terjadilah
interaktif edukatif antara guru dan murid, dimana guru
mensukseskan pembinaan siswa agar mereka mau belajar
dengan baik. Belajar dengan baik dapat diciptakan,
apabila guru dapat mengorganisir siswa, sehingga minat
dan motivasi belajar belajar dapat ditimbulkan /
ditumbuhkan dalam suasana kelas yang menggairahkan.

Oleh karena itu Mursell mengatakan bahwa mengajar



digambarkan sebagai “Mengorganisasikan belajar™
sehingga dengan mengorganisasikan itu belajar berarti
atau bermakna bagi anak.!

Sedangkan menurut Nasution S mengatakan bahwa
mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya
dengan anak sehingga terjadi proses belajar mengajar.2

Dalam hal ini tersirat bahwa peran seorang éuru
adalah memimpin belajar (learning manager) dan
fasilisator belajar.

Keterpaduan didalam proses belajar mengajar tidak
timbul begitu saja, tetapi ditandai oleh adanya
sejumlah komponen yang lain, sehingga terjadi interaksi
belajar mengajar.

MTs. Nurul Huda adalah suatu lembaga pendidikan
yang memiliki komponen-komponen dan rangkaian kegiatan
yang terikat satu sama lain didalam suatu sistem yang
saling menunjang dalam mencapail keberhasilan.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan buku
strategi belajar mengajar oleh Drs. Syaiful Bahri
Djamarah

“Sebagai sistem tentu saja kegiatan Dbelajar
mengajar mengandung sejumlah komponen yang meliputi

! pra.Ny.Roestiyah N.K. Masalah-masalah ilmu keguruan PT.
Bina Aksara, Jakarta, Cet.II, 1986, halaman i i

2 Myhaimin,MA,dkk. Strategi belajar mengajar, CV.Citra
Media, Surabaya, Cet.I,1996, halaman 55.



tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar,
s 3

metode, sumber alat serta evaluasi®™.

Dari keseluruhan komponen pendidikan di Madrasah,
guru merupakan faktor yang terpenting. Apabila disuatu
lembaga pendidikan (MTs. Nurul Huda) mengharapkan mutu
lulusan MTs.yang baik, maka harus dilaksanakan oleh
guru yang baik dan ditunjang oleh pembiayaan yang
cukup, perlengkapan yang paik dan administrasi serta
manajemen baik.dan administrasi serta manajemen yang
baik. Sebagai suatu konsep untuk menghasilkan lulusan
tertentu, kurikulum serta komponen-komponen lain yang
harus memenuhi persyaratan tertentu.

Guru mempenyai peranan dan kedudukan yang sangat
penting dalam keseluruhan proses pendidikan terutama
pendidikan formal, maka guru dalam mengatur dan
merencanakan proses belajar dengan baik dan tujuan
tercapai, maka harus memerankan siswa menjadi aktif,
guru harus memiliki kemampuan dalam merencanakan dan
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pengajar.

Guru adalah merupakan salah satu faktor pendidikan
yang sangat penting karena guru itulah vyang akan

bertanggung Jjawab dalam pembentukan pribadi anak

3 gyaiful Bahri Djamarah, Strategi belajar mengajar, Rineka
Cipta, 1997, halaman 48.



didiknya. Terutama pendidikan agama ia mempunyail
pertanggungjawaban yang lebih berat dibandingkan dengan
pendidik pada umumnya, karena selain bertanggungjawab
terhadap pribadi anak yang sesuai dengan ajaran islam,
ja juga bertanggungjawab terhadap Allah s.w.T.*

Atas dasar pokok pikiran di atas, maka dapat
dikatakan bahwa efektifitas guru agamd mempengaruhi
keberhasilan disekolah. Namun menurut pengamatan
penulis, di MTs. Tersebut terlihat ada beberapa guru
yang kurang memperhatikan / mempertanggungjawabkan
kewajibannya sebagai guru. Hal ini dimungkinkan karena
beberapa faktor, baik dari faktor dalam maupun faktor
luar. Dengan demikian apabila guru dalam kegiatannya
tidak ditopang oleh rasa tanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya, baik mengajar maupun mendidik,
berarti tujuan pendidikan yang ingin dicapai tidak akan
perhasil, sedangkan keberhasilan pendidikan yang ingin
dicapai dapat dilihat dari prestasi dan perubahan
tingkah laku yang dimiliki oleh siswa.

Atas dasar pertimbangan pemikiran tersebut penulis

mengambil judul wstudy tentang efektifitas guru agama

4 y. guharini, dkk. Metode khusus pendidikan agama, PT.
Usaha Nasional, Surabaya, halaman 34.



dalam proses belajar mengajar pendidikan agama islam di

MTs. Nurul Huda Kalanganyar Sedati Sidoarjo”.

B. Penegasan Istilah Judul

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil judul
wgtudy tentang efektifitas guru agama dalam proses
belajar mengajar pendidikan agama islam di MTs. Nurul
Huda Kalanganyar Sedati Sidoarjo”.
Agar terdapat persamaan pandangan dalam memahami judul
tersebut, maka perlu adanya penegasan atau penegasan
istilah judul tersebut.

Untuk itu akan dijelaskan sebagai tersebut :

1. Study : Adalah pelajaran, penggunaan waktu dan
pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan.’

2. Efektifitas $ adalah berasal dari kata
“Efektif” yang artinya tepat mengenai sasaran
yang dikehendaki.® Jadi yang dimaksud
efektifitas disini adalah keberhasilan suatu
usaha (Kegiatan guru dalam proses belajar
mengajar). Yang berkenaan dengan sejauh mana

usaha itu dapat mencapal suatu tujuan yang

5 purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PT. Balai
Pustaka, Jakarta, 1976, halaman 965.
6 galiman, dkk. Kamus Pendidikan dan Pengajaran dan Umum, Rineka
Cipta, 1993, halaman 61.



telah dirumuskan terlebih dahulu oleh lembaga
pendidikan.

3. Guru agama : adalah orang Yyang kerjanya
mengajar agama atau pengajar agama.’

4. Proses Belajar Mengajar : adalah usaha-usaha
secara sistematis dan pragmatis dalam membentuk
anak didik supaya mereka hidup sesuai ajaran
Islam.®

5. Pendidikan Agama : adalah usaha-usaha secara
sistematis dan Pragmatis dalam membentuk anak
didik supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam.’

6. MTs. Nurul Huda - adalah suatu lembaga
pendidikan islam yang memberikan pengetahuan
agama atau pengetahuan  umum pada tingkat
menengah pertama dengan lama pendidikan tiga
tahun.

7. Kalanganyar, Sedari, Sidoarjo : adalah lokasi
penelitian (MTs. Nurul Huda) yang ada di Desa
Kalanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten

Sidoarjo.

7 gsaliman, dkk. Kamus Pendidikan dan Pengajaran dan Umum,
Rineka Cipta, 1993, halaman 61

6 Harun Utuh, Proses Belajar Mengajar PMP, PT. Usaha
Nasional. Surabaya, Cet. I, halaman 9.
9 guhairini, dkk, Op Cit. halaman, 27.



Jadi berdasarkan uraian di atas, Jjelaslah bahwa
yang dimaksud dengan judul tersebut di atas adalah hal-
hal yang berkaitan dengan efektifitas guru agama dalam
proses belajar mengajar pendidikan agama di MTs. Nurul

Huda Kalanganyar Sedati Sidoarjo.

C. Alasan Memilih Masalah

Beberapa motif yang mendorong peneliti untuk

memilih masalah tersebut adalah :

1. Penulis beranggapan bahwa untuk meningkatkan
mutu pendidikan agama Islam diperlukan guru
agama yang profes;onal, guru yang mempunyai
peranan penting sekali di dalam kelancaran
program pendidikan agama yang efektif, efisien,
pberhasil dengan baik sesuai dengan tujuan
pendidikan.

5. Memilih satu kenyataan bahwa tugas guru agama
adalah menyangkut perasaan dan moral anak didik
yang mana keberhasilan tugas guru agama adalah
menyangkut keberhasilan anak didik, dimana
keberhasilan tugas guru agama adalah mencetak
dan membentuk kepribadian muslim yang sejati.

3. Bahwa tujuan sekolah akan dapat dicapai, jika

semua guru agama yang mengajar di Madrasah



tersebut mempunyai konsekwensi di dalam
tugasnya, menguasai dengan sempurna semua
pelajaran agama Yyang akan diberikan kepada
siswa kemampuan di dalam menerapkan prinsip-

prinsip metodologi mengajar.

D. Perumusan Masalah

Bertolak dari pemikiran dan latar belakang tersebut

di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai

berikut

Lo

Bagaimanakah efektifitas guru agama dalam proses
belajar mengajar pendidikan agama islam di MTs.
Nurul Huda Kalanganyar Sedati Sidoarjo.
Bagaimanakah proses belajar mengajar pendidikan
agama Islam di MTs. Nurul Huda Kalanganyar
Sedati Sidoarjo.

Efektifitas guru agama dalam proses belajar
mengajar pendidikan agama di MTs. Nurul Huda

Kalanganyar Sedari Sidorajo.



E. Tujuan dan Kegunaan Pembahasan

Tujuan pembahasan dalam skripsi inni adalah :

Low

Ingin mengetahuil bagaimana proses belajar
mengajar pendidikan agama Islam di MTs. Nurul
Huda Kalanganyar Sedati Sidoarjo.

Ingin mengetahuil bagaimana efektifitas guru
agama dalam proses belajar mengajar pendidikan
agama Islam di MTs. Nurul Huda Kalanganyar
Sedati Sidoarjo.

Ingin mengetahui efektifitas guru agama dalam
proses belajar mengajar pendidikan agama islam
di MTs. Nurul Huda Kalanganyar Sedati

Sidoarjo.

Kegunaan pembahasan dalam skripsi ini adalah :

1.

Diharapkan hasilnya dapat dijadikan tambahan
khasanah pada ilmu pengetahuan, khususnya
efektifitas guru agama dalam melaksanakan
pendidikan agama di MTs. Nurul Huda Kalanganyar
Sedati Sidoarjo.

Sebagai bahan informasi bagi guru agama agar
sadar akan pentingnya efektifitas guru agama
dalam proses belajar mengajar pendidikan agama

di MTs. Nurul Huda Kalanganyar Sedati Sidoarjo.



3. Bagi peneliti sebagail bahan kajian dan juga
untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar
sarjana lengkap atau §-1 di Fakultas Tarbiyah

Sunan Ampel Surabaya.

F. Metodologi Penelitian
Dalam metodologi penelitian ini akan dibahas
mengenai populasi, sampel, metode pengumpulan data, dan
teknik analisa data
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek yang akan
diselidiki. Prof. Drs. Sutrisno Hadi Menjelaskan bahwa
Populasi adalah semua individu untuk siapa kenyataan-
kenyataan yang diperoleh dari sampel hendaknya
digeneralisasikan.™’
Sedangkan yang menjadi populasi didalam hal ini
adalah 131 orang yang terdiri dari :
a. I. Kepada sekolah dan guru agama yang berjumlah
6 orang
b. Keseluruah siswa kelas 1II yang berjumlah 124
siswa.

2. Sampel

10 gutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I. PT. Yayasan
Fak. Psikologi UGM, Yogjakarta, 1987, halaman, 70.
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Sampel adalah bagian dari populasi yang benar-benar
dijadikan obyek penelitian dan di anggap sudah mewakili
segenap populasi.

Selanjutnya untuk menentukan besar kecilnya sampel
dengan penelitian ini digunakan pedoman pendapat
Suharsimi Arikunto yang-menyatakan bahwa :

Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semuanya sehingga penelitiannya adalah
penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar
dapat diambil 10 - 15 persen atau 20 - 25 persen atau
lebih, tergantung dari peneliti.

Dalam hal ini penulis mengambil sampel 25% sehingga
dapat diperoleh sampel 31 siswa.

3. Metode pengumpulan data

Untuk memperoleh data-data yang sebaik-baiknya
diperlukan adanya metode pengumpulan data yang
dipergunakan secara tepat sesuai dengan masalah yang
diselidiki.

Adapun metode-metode yang dipakai dalam pembahasan

skripsi ini adalah sebagai berikut

11 Ny. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu
pendekatan praktik, PT. Bina Aksara, Jakarta, 1989, halaman 120.
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a. Metode Obeservasi

Sebagai yang dikatakan oleh Sutrisno Hadi, bahwa
yang dimaksud dengan metode observasi adalah :

“Suatu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas, observasi

sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang

dilaksanakan baik secara langsung, maupun tidak

langsung”.*?

Adapun metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan efektifitas guru agama dalam
proses belajar mengajar pendidikan agama.

b. Metode Interview

Dalam metode tersebut juga dijelaskan oleh Sutrino
Hadi bahwa :

“WMetode Interview adalah suatu proses tanya Jjawab
secara lisan yang dilakukan oleh dua atau lebih dengan
saling bertatap muka dan mendengar suara masing-
masing”*®.

Adapun metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan bagaimanakah proses belajar
mengajar pendidikan agama di MTs. Nurul Huda tersebut.
c. Metode Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang

dipergunakan untuk memperoleh informasi dari respondent

12 gutirsno Hadi, Metodologi Research, Jilid II, Andi
Offset, Yogjakarta, halaman 136.
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dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang
diketahuinya.**

Sehubungan dengan penyusunan angket (Questionare)
dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu :

a. Questionare type pilihan

b. Questionare type isian'®.

Dari dua jenis questionare ini penulis menggunakan
tipe pilihan, dimana responden diminta salah satu untuk
memilih jawaban yang telah tersedia.

Metode ini untuk mengambil data tentang bagaimana
efektifitas guru agama dalam proses belajar mengajar
pendidikan agama di MTs. Nurul Huda Kalanganyar Sedati
Sidoarjo.

d. Metode Dokumentasi

Menurut pendapat Suharsimi Arikunto, bahwa metode
dokumenter adalah

“Mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat  kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan lain
sebagainya.”*®

Metode ini digunakan untuk menggunakan data arsip

catatan tentang :

13 rpid, halaman, 192.
14 guharsimi Arikunto. Op. Cit., halaman 124.
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1. Sejarah singkatnya

2. Kondisi Madrasah

3. Data tentang guru

4. Data tentang keadaan siswa

5. Kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan

4. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisa
sebagai berikut
a. Analisa kualitatif

Analisa kualitatif adalah data yang tidak berbentuk
angka, untuk menganalisa data ini digunakan teknik
analisa non statistik yaitu dengan cara memberikan
uraian data yang telah terkumpul, atau dengan kata
lain, data yang bersifat kualitatif di analisa dengan
pemikiran secara logis, teliti dan sistematis sehingga
dapat diambil kesimpulan yang tepat dan benar.

Analisa ini dipergunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui data tentang pelaksanaan proses belajar

mengajar pendidikan agama Islam di MTs. Nurul Huda.

15 gutrisno Hadi, Op. Cit., halaman 156.
16 Suharsimi, Op. Cit, halaman,
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b. Analisa Kuantitatif

Analisa kuantitatif yaitu yang berbentuk angka-
angka hasil perhitungan atau pengukuran. Analisa
kuantitatif dipergunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui data tentang efektifitas guru agama
dalam proses belajar mengajar pendidikan di MTs.
Nurul Huda Kalanganyar Sedati Sidoarjo.

Dalam hal ini, hasil daril efektifitas guru
agama ataupun hasil dari angket yang telah
diedarkan kepada siswa dibahas secara teliti secara
mendalam.

Menggunakan rumus prosentase yaitu :

F

p=--- X 100% *
N

Keterangan :

P = Prosentase

F Frekwensi Jawaban

N

Il

Jumlah Responden

H. Sistematika Pembahasan
Disamping ruang lingkup pembahasan, dipandang

sangat perlu bila di dalam skripsi ini dicantumkan

17 gutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid III, Yayasan

Fak. Psikologi UGM, Yogjakarta, 1982, halaman, 229.
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sistematika pembahasan. Kemudian yang dimaksud disini
adalah pengurutan pembahasan di dalam skripsi, hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah para pembaca memeriksa dn
menelaah isi yang terkandung didalamnya.

Dalam penulisa ini di bagi menjadi empat bab, pada
bab - I yaitu bab Pendahuluan pembahasannya meliputi
latar belakang masalah ini, maka akan timbul motivasi
untuk memilih pembahasan ini, uraian selanjutnya adalah
penegasan istilah dalam judul di cantumkan dalam sub
bab ke dua dalam bab ini, dimaksudkan untuk menghindari
adanya kemungkinan dari penyimpangan pembahasan ini.
Beberapa masalah yang dianggap vital tentang
dianggkatnya judul ini diuraikan dalam sub Bab
perumusan masalah, sub ini merupakan ide sentral dan
data yang bersumberkan dari studi literal dan empiris,
perumusan tujuan pembahasan diuraikan pada sub bab
berikutnya dan dilanjutkan dengan kegunaan pembahasan,
sedangkan uraiannya tentang populasi, sampel, metode
pengumpulan data, teknik analisa data, teknik analisa
data merupakan sub bab berikutnya yaitu metodologi
penelitian kemudian sebagai sub bab terakhir dalam
pendahuluan ini adalah sistematika pembahasan.

Bab II merupakan lanjutan dari bab Pendahuluan

berisikan tentang beberapa masalah efektivitas guru
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agama, isi sub bab ini meliputi : Sub bab pertama
mengenai efektivitas guru agama yang didalamnya
membahas tentang pengertian efektivitas guru agama,
syarat-syarat dan tugas pokok guru agama, uraian yang
selanjutnya adalah strategi mengajar guru agama,
kegiatan belajar mengajar guru agama dalam mendidik
anak merupakan bab selanjutnya dan merupakan sub bab
terakhir vaitu beberapa usaha peningkatan mutu guru
agama. Pada sub berikutnya adalah pembahasan proses
belajar mengajar pendidikan agama yang meliputi
pengertian dan prinsip-prinsipnya dan dilanjutkan
dengan komponen proses belajar mengajar. Sedangkan
untuk uraian efektivitas guru agama dalam proses
belajar mengajar pendidikan agama di bahas pada sub bab
berikutnya yaitu pada sub terakhir dalam bab ini.

Bab III dalam skripsi ini membahas tentang laporan
penelitian yang terdiri dari sub bab yang meliputi
latar belakang obyek penelitian, 1isi sub bab ini
seluruh data-datanya bersumberkan dari studi empiris
dilokasi penelitian. Mengenai penyajian data dan
analisa data diuraikan juga dalam sub bab ini, di
cantumkan pada bab berikutnya.

Bab vyang paling akhir adalah bab 1V, berisikan

tentang kesimpulan yang menggambarkan dengan singkat
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dan jelas tentang isi pokok dari keseluruhan pembahasan
ini. Kemudian diikuti dengan saran-saran. Kemudian
diakhiri laporan akan disajikan bibliografi dan
lampiran-lampiran yang dianggap perlu. Demikian
diantara serangkaian sistematika pembahasan skripsi

yang penulis ajukan.



